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Kata Pengantar

Generasi masa depan Indonesia yang mampu berpikir kritis dapat lahir
melalui membaca bahan bacaan bermutu. Jumlah bahan bacaan bermutu
hingga saat ini masih terbatas. Penerjemahan merupakah salah satu cara
untuk menambah jumlah sumber bahan bacaan bermutu.

Penerjemahan yang pada hakikatnya bukan penerjemahan Kkata,
tetapi penerjemahan konsep memberi ruang bagi pengenalan budaya lokal
di Indonesia ke dalam konteks nasional. Penyajian terjemahan dalam bentuk
buku bacaan bermutu dengan menghadirkan bahasa sumber dan bahasa
target juga menjadi bagian dari revitalisasi bahasa daerah. Oleh karena itu,
Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan penerjemahan bahan bacaan lokal
ke dalam bahasa Indonesia, lalu disajikan dalam bahasa daerah di Maluku
dan bahasa Indonesia. Bagi anak-anak Maluku juga anak-anak Indonesia
lainnya yang menjadi pembaca sasaran, bahan bacaan tersebut membekali
mereka menjadi generasi masa depan yang mampu berpikir kritis dengan
pemahaman terhadap kemalukuan.

Pada tahun 2023 ini, Kantor Bahasa Provinsi Maluku membukukan 41
karya terjemahan dengan pemenuhan aspek perjenjangan buku. Penggunaan
bahasa yang ramah cerna serta ilustrasi yang menarik mudah-mudahan
memenuhi kriteria bahan bacaan bermutu yang sesuai dengan kebutuhan
dan disukai oleh anak-anak.

Selamat membaca!

Ambon, 11 Agustus 2023

Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku,

Kity Karenisa
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Eajfonuwolutoifukunjfanojtimur}jaiisalnunulino
ndafananak{mbeifinosalnalan|Nale!
Di sebuah kampung ujung kepulauan wilayah timur,
hiduplah seorang Ibu/dengan anak perempuan bernama Nale.

Malau-malaulinaningokarja\wairira.
Sehari-hari Ibu bekerjaidi ladang.
AN
Lii ndano rupa-rupako inyarotoy Sayoringower, ndafan jagong. )
Dia menanam aneka umbi sayurikelapa, a"ﬁjw\‘g '//4
:

Wandano anjia inyaroto saeinllalafalwarufuljadik futuka mukantu inbali.

Di antara jenis umbi yang dltanamsebuah umbi yang biasa digunakan
sebagai bahanpembuatan enbal™s :




Wandanolanjialinyarotoisaeinindanoishaimukantuku:
Enbal merupakanimakanan pokok masyarakat di
kampung tersebut.

Sanimbeifinoiwailkaimunoimbolaikorufunolkakan:
Setiap perempuan di'sana harus'menguasai cara
membuat enbal.

Inyarotoisaenilalafaiwarufuljadikikakananininu:
Biasanya mereka diajari sejak- masih kecil.

Inanilokoinajar/NaleiNguno,futukallibokeliiimaug
mbolariisija; Naleimaug|letoingan|futuka:
Ibuljuga mengajari Nale. Ia/suka menghindar saat
hendak:diajari; padahal Nale suka sekalimakan enbal.
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Nalelien|bedan|sain|donggur; liboke/nganifeken
Walaupun Nale mempunyai badan kecil; tetapilasupan makannya
banyak:

Setiapinakulinanindoli;idangiriinoswailalasan|nalbisallolos]hal
parkaralsainjinanindolilkain:
Setiap kalilakan diajari, dialakan/mencari alasan agar. bisa lolos'dari
tugas ,yang Ibu berikan.

Inanjsampe|ulutneletinitojanakimbeifinoinalkalakuanni:
Ibu sampai pusing melihat kelakuan putri'semata wayangnyalitu.




“Nale! maiwailndafan/Aiitufuno/enbaliku’‘inaniliano:
“Nale, bantulibu membuat enbal, ya,” kata/Ibu.

=Ohoi/Ai’Akinalkunolinca?s Nale|njen:
“Baik, Bu. Apajlyang harus akuilakukan?”tanya Nale.

~Kasbi-kasbilsilka/njuilaainjaikiien; kalbusnat's
“Semua singkong|ini kamu cuci, ya!/Setelah itu, kamu
parut.”

Nalelambanimukanitanalsukalsaatiinan/ndoiilbus|kasbi.
Wajah Nale/langsung cemberut ketika diminta memarut
singkong.




MololoINale'tainaimaksud mukanino:
Nale tidakibermaksud demikian.

Liliangliijtamaug|mbatakatindafaniinan:.
Dia bukaniingin' melawaniibu, namun Nale tidak:suka
memarut singkong.

limaniraranoindafantIimbatukutinito/raralapalagi’l
ngguseillimanirarano:
Tangannya akan'berdarah danidia sangat takut

melihatldarah; apalagi jikatangannya sendirilyang
berdarah.

Hi% S mbatakutnyano!
Hi..., takut!




Nale okokon|bantulinan rakarjaywa rirag
Sesekali Naleimembantulibuibekerja di'ladang.

Kadanglilcabut|kasbi'nakute/nalaenbaliranoina rufunok
jadik{sayor.
Terkadang dia mencabut singkong atau memetik
daunnya untuk dijadikan sayur.

Kasbi rano saen ndat dafan santan ien sumako.
Daun singkong yang dimasak dengan santan sangat
menggiurkan.




Nakulna\waktulnyakolNale|bantulinanimbokoyok rira.
Kadang-kadang, Nale membantulibu menyiangilladang.

Tatano saenifekenishi. Kasbi'makaifha fekenitatano:
Tanaman singkonglah yang paling banyak ditanam di
sana dibanding tanaman lainnya.

Kasbi saen mbotuk wa rira njaka sumako.. ™ §

Singkong yang tumbuh di I(;gang me'r%kaﬁo’@gubur‘-




Malau okosa wafunuo Nale rastat lala romrian munok
mancia kerajaan rakatiko.

Suatu hari, kampung Nale heboh karena kedatangan
rombongan dari kerajaan.

Rorfar ratafait pengumuman. Lian pengumuman ien menteri
raja saen baca lha.

Mereka membawa sebuah pengumuman penting dari Raja.

Isi pengumuman dibacakan oleh menteri kerajaan.

And 4 . “ -
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- “Makayo ndafan feken mancia saen ramaug : futuka’
Makayo raja ngunu sayembarajkokot: dﬁta\
- ramanggo rikot. Mboran mbelﬁno mutuog [jtil}ta.,[,'.]I{ﬂj‘i,ﬂki}i~
kokot. Raja ndar hadia nogok saen menang ‘
| ~ “Dikarenakan makin berkurangnya warga yang mampu ‘
hnembuatxenbal maka Raja mengadakan sebuah sayembara.,
B
Semua warga diperbolehkan| menglkutl sayembam ini. Lakl
i i
Iakl dan perempuan, tua atau r muda, SIIakan ambil’ baglan
“dalam sayembara ini. Raja menylapkan hadiah besar, bagl
pemenangnya.




Mancia abiss rormana lilian sayembara.
Warga kampung ramai membicarakan pengumuman tersebut.

Feken wa sika abisi ramaugo Na rikot sayembara Rufuno
futuka. -
Banyak di antara mereka yang tertarik untuk mengikuti .
. sayembara membuat enbal.

P '
i Si rormana rilian, sayembara/sin sumako karna tarialke
| : rufuno leit wa dunla amban sino. K -
'i Menurut mereka, sayembara ini unik kclr-e'nabelum Gﬂh]m o
: menyelenggarakan sebelumnya - ¥
LY .f"" ] L'
ﬂ .
ang/maka! kem abis tanang' Kltna JMotanp * 2
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Menteri tanang.
Menteri diam sejenak.

Rat ta nala anjia ndonok mancia sain menang kokot ii,liboke
rat muno kejutan hadia faserino ndonok mancia sain menang
kokot ii. Makayo ndol meneken si manfaatkan waktu ii ndafaan
bobaingo. Selama malau oko telu, ke kam koswali kokan mball

sain meneken si rufuno.” .

“Raja tidak hanya menyiapkan hadiah bagi pemena g, tetapi

akan ada kejutan bagi siapa pun yang mengikﬂ’zi‘

ini. Manfaatkan kesempatan ini sebaik- baikaa Tiga Em&ﬂ({l’i]}‘ﬂ
I sekarang, kami akan kembali untuk me \cicipi enbal-enbal
' buat kallan
1 P e
p in kmbutelu &

Makayo rat mborfar tltah,
mr

Nl ' perang kat -
Setelah menyampaikan titah RaJa Mentem‘damrombongan

’ker'ajaan menmggalkan kampung e

L]

$

o~

Rumo funuo na rukulull wa nijrumojnyan’

‘ Wa‘r".ga kampung membubarkan dﬂ}ﬂéﬂiﬂlﬁm&ém
| 4 masmg masing. ¥ /é
gt K > e




Ormana titah ii ngoo lele rumo funuo abisi.f
Berita itu segera tersebar ke seluruh kampung?
Ngan malau oko telu, ramanfaanfaatkan warbutelu’

‘naa ratar, futuka sain; bobalngo' 7 ("} \

menylapkan enbal yang ena
e //ilr J :

Roswal lnball sam bobamg -




Naku sokalke kokot ngeneifijrira [kiﬁﬁ!ﬁ:@v
funo, makayo ma}cm mm&d@ﬁ

l Biasanya hanya sedlkl A

begltu pun yang me glkutl sayembara

atr-SYy

runonpbah

.Ioko rikot kokot syaimbaralii ok 3
Jika bi blasanya han ya]per‘empua yang
membuatzenbal kaﬁ inilkaum}lakizlaki

_ berbondong bondongimembuatnya’$

Ayo mal lc':ml'wa fonuo @kﬂl}ﬁmffm
’\ % rofunojinbalil

. Namuniiternyata banyak
¥ kampltgng yang tldak bisa ﬁiﬁﬁﬁnﬁﬁe‘z&zﬂ,

UiboJmancia fano tarokaik rufuno.terutamalsi
wain meneken fulfulakysii®
Khususnya anak-anak mudaHallini
dlsebabkan mereka mulai menggantinya
dengan makanan darinegerifseberang®

>
lIlboke okoranliifsiiwai mbor‘na




Nale iiitermasuk meneken sain tarokaik rufunolinbali;
padahal nya wa raron na nikot kokotiii raleito.
Nale termasuk salah satu anak muda yang tidak bisa
membuat enbal, padahal dia sangat ingin mengikuti
sayembara itu.

Na|balajar mbokaikimuno enbalii. Naku minjia\fii: mairingfu
ngo mborfar: titah:
Bagaimana mungkin dia dapat membuat enbalyang bagus.
Sepanjang malam, ucapan menteri kerajaan itu terngiang-
ngiang di telinganya.

Nalelranjwalraron;7Iiinaa dapahadiahlkokotisaimbaralii’s
“Ah; akuljadilingin mendapat hadiah-hadiahitu;?*batin/Nale.




Makayo ilian ndonok inan.
Dia lalu mengutarakan keinginannya kepada Ibu.

“Ai, akngu nafsu kikot sainbara in raleto.”
“Ibu, aku sangat ingin mengikuti sayembara itu.”

Inan niling ndotonoti.
Ibu menatapnya lembut.

“Ofo,” Inan mbormana ndinik itee.
“Baiklah,” jawab Ibu singkat.

“Liboke ak ta kokaek kuno inbal. Ak ta,kokaekikunoyAi
\ maung tetaimajaniaku
“TapiTakutidak'bisaimembuat enbal’ Akuitidak:tahu
caranya: Maukahibumengajarkannya padaku?**

“Ak maung|makaj libokelkalharusimaungf munoindafan;
balajar/naniitunus iz
T %”




=0OfoJAi. Akijanjiinakibalajar.turus
“Iya, Bu. Aku berjanji akan belajar. sungguh-sungguh.”

~Akimaung|balajar,mololojtenei;*Nale|lianindonokiinan:.
“Aku pasti bisa membuat enbal,” jawab Nale penuh tekad.

Letiref/awailin; inaninajari'munulenbal:
Sejak harilitu, Ibu membimbing Nale membuat enbal.

Nggolmbofutiinbaliiwairira ke\nalainingkana/ndunujwalaw:
Dia mulai/belajar. dari cara mengambil singkong/di ladang,
mengolah; hingga membakarnya dilatas tungku.
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Malau okosa, naleliilmunolkokotliilabisi sa‘r'r?[})'ai tokan,
tugas|sainiiimunolsiindafaniraronisanang.
Hariipertama, Nale berhasil menjalankan semua tugas
yang diberikan kepadanya.

Na tugas abisi munu ndafan rarong sanangi
Semua tugas dijalaninya dengan senang.

Malau okoran ruo, Nale laifi te.
Hari kedua, Nale mulai kelelahan.

Pekerjaan wa rira stengamati loko.
Pekerjaan di ladang ternyata tidak semudah yang dia
bayangkan.




Na malau (I)ko ruo nale ii mulai laif ii, karna
tabiasa bantu inan muno inbali wa rumo.

Selama ini, dia hanya membantu sedikit pekerjaan
ibu.

Nale raron salai karna tabiasa bantu inan ndano
inbbal,ndafdan '‘muno inbali wa rumo, nakarjaiiffirat
raleto.
Nale merasa sangat bersalahlkarenaisukal
meninggalka'n ibu bekerja sendirian dﬁ
padahal pekerjaannya sangat




Malau ref telu, nale ran tajatke muno te.
Hari ketiga, Nale hampir putus asa.

Nale laif ite. Muno liman kukun ambat ndafan raran. Inbali ii fano ele
ndafan Nale raran.

Dia sudah sangat kelelahan. Ujung jarinya terluka dan berdarah.

Sebagian singkong yang telah diparut bercampur dengan tetesan

darah Nale.

Inan bantui nalin sain ele nale rarano.
Ibu membantu Nale mengeluarkan bagian yang terkena darah.

Nale mukan tuku raniambat;landusukste; niling|rara
Nale tampak menahan rasa perih dan takut saat melihat darah.




Makayo rufuno inbali ii trus.
Pekerjaan membuat enbal terus dilanjutkannya.

Refenik inbali polan-polan maka.
Perlahan-lahan, Nale melakukan langkah-langkah sesuai bimbingan Ibu.

Makayo nale mbenik inbal sin abisi, makayo njui ndafan bus inbali in wa natnat.
Nale mengupas semua singkong, mencuci singkongnya, kemudian memarutnya
menggunakan parutan.

Makayo rubusiinbali takante fa inan bantui nale falratarul
wa karun rarono.




Makayo rataro wa rembet.
Selanjutnya, hasil parutan di dalam karung diapit dua papan
datar.

Papan-papan sin na retembet loko ndafan fat fat rosa.
Papan-papan ini akan ditindih lagi dengan batu-batu besar.

Igunan na Rofuno korwan manafu.
Tujuannya untuk mempercepat proses pemerasan.

Ratar waa rembrembet ii ngak waktu malau okosa, na nalin inbal
korwan sila, sampe ngelekar.
Kata ibu, proses ini membutuhkan waktu lama karena inilah
saatnya mengeluarkan racun yang terkandung dalam singkong.

Karna tuari nale raron susai mboloman sampe matan ndutumbak:
Nale sampai terkantuk-kantuk menunggunya.




Makayo mboloman, Inan muno kolak faa Nale nggan na tian raa karna
leit mbefendeng in Nale taria ke ngan futuk.
Sembari menunggu, ibu memasak kolak singkong untuk Nale karena ia
belum makan sejak pagi.

“Nakorwan sin besel abiste, Ai?” Nale njen.
“Apakah racunnya sudah keluar semua, Bu?”tanya Nale sambil
mengunyahrkolak:

“Naku sampe mmmﬁﬂﬂ&mmeﬂhmmﬁﬁmﬁm[@m9

“Kalau waktunya cukup; mmmdhn[@hme@mm“mmm
=Boloman m m‘”

“Biasanya|harus menungguisampai'enamjam.
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Naminjiallangsung|ralinjinbaliiwa/rembrembet.
Hingga malam tiba, enbal buatan Nale tidakimemuaskan.

libokelinbalilnadwari; munoinale/raronmbeseti:
Teksturnya adajyang keras dan bentuknyaitidak{beraturan.

Nale|raron/nanidautiniloinalhasiliuratiambikiiiltobai.
Nale hampir.menangis melihat hasil pekerjaannya.




“Iniimbe’ Ai?¢#“Naleimbererei’
“B i ini, Bu?” t h dih
agaimanai ini, Bu?” suaranya gemetar. menahan sedih.

=Nalhasilitobae?s
“Hasilnya tidak begitu'bagus, ya?”

Nalelinan|raronilokimbeseti'
Ibu menarikinapasipanjang.

Karnalinbalilii pas ratanulwajrembrembetinalisinjtolbae
liboke¥ Inan muno)hiburanindinikiNale:
Karenalenbal yang dikeringkaniternyata hasilnya kurang
baikl ibulberusaha menghibur, Nale.




~Kamunojsaenigagante: Anguisukakairaleto:y
“Kamuisudah berusaha sebaik-baiknya. Ibu'sangat
bangga padamu.”
=Libokelakstalbisalkuno’y
“Tapi, aku gagal, Bu.”

AkstalbisalkunolinbalmukantukulAilka;#*Nale/ndaut:
Aku tidak:-mampu membuat enbal'seperti yang ibu buat
setiap hari,” tangisnya pecah.

=Nguimanyasallkarnajtajpernalbalajar! Akinguisuka
malawanglka Ai'
“Akuisangat/menyesal karena selama ini'aku lalai
belajar.membuat enbal. Akuljuga selalu melawan ibu.”




Inanindukulifarano:
Ibu menepukipundaknya pelan.

Makayojtalianiandes/desa.
Dia tidak:mengucapkan:sepatah kata pun.

~Ay, akikertikihalalimaafimaka’s
“Ibu, maaftkan aku:”

NaleJmuleriinjamatiinano:
Seketika Nale berdiri/dan
memelukiibu.




=Makayolkanaimunulinca?*
“Jadi, apa'yang akan kamu lakukan?”

=Mitilolakinalkikot{sainbarai’ Ai.;Akimemang|salailaku
liboke|akindafanisalaijnakulakitalkokoriman|langsung'
“Aku akan menghadiri sayembaraitu besok; Bu. Aku
memang kecewa, tapi akan lebih kecewa kalau tidak
menyaksikan sendiri'sayembaraitu.”

=Kalhebatkalraleto: /Aiinalsukakajraletoy
“Kamulhebat, Sayang. Ibu/sangat bangga padamu.”




Minjain Nale muturu mata e.
Malam itu, Nale tidur dengan nyenyak.

Sokalke beban andes/ndesaite. Nale balajar e.
Tidak ada ganjalan yang menyesakkan hatinya.

Ita maung ndar. salawa setsesa.
Dia belajar menerima kegagalan.

Liiita\ndar'slaiwa setsesa.
Dia tidak mau menyalahkan siapapun.

Rauh,wararonlafii lianinabantulinano.
Nale berjanji akan selalumembantu Ibu.

Ijanjinalbantulinano:Ina\balajarimamasa’
Dia akan belajar. memasak semua makanan, bukan'saja'membuat enbal;




Malau fii Nale, ndafan inan rormato omuno.
Keesokan harinya, Nale dan ibu bangun lebih awal.

. Siruo ta ramaong terlambatsi.
o ad Keduanya tidak mau terlambat menghadirisayembara

' Makayo ragabung ndafan mancia sai m&d@-ﬂnﬂiﬂ

pertemua 1k

|
Mereka bergabung dengan warga [Eﬂil'm

balai pertemuan




Sampewa balai mancia fekente. Mancia kerajaan si loko rokoning

Di balai pertemuan sudah banyak orang yang datang.

Mancia kerajaan wa rombongan raron si fi nyak te. Rapake rafit
gagang ndafan ruparupako.

Orang-orang datijrombongan kerajaan juga sudah tiba. Mereka
memakaifpakaian.indah berwarna-warni.

MenenekenINaleldaurlafantsi¥Ambanillailaik gagan abisi.
Ada juga anakzanak: cantik dan gagah.
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Raja mutetua kadera gagano.
Raja duduk di kursi mewah yang mereka bawa dari kerajaan.

Raja gaga raleto.
Wajah Raja sangat tampan dan berwibawa.

Raja mumalik ndafan mancia.
Dia tersenyum kepada warga kampung.

Raja in dakan ormana mololo.
Raja itu juga dikenal adil dan bijaksana.




Acara in mulai te.
Acara pun dimulai.

Njaka wa panggung.
Tuan Menteri naik ke panggung.

Ilian, “Mancasia abis roko racomba ranin enbal. Raja in
ran loko nake donoksi nilai. Bongiat! Enbal saena enbal
sumak ifi ike na juara.”

Dengan suara lantang, dia berkata, “Tiap orang maju
dan berikan enbal kalian kepada para juru masak
kerajaan. Paduka Raja juga akan ikut mencicipi dan
menilai enbal kalian. Ingat! Hanya pembuat enbal
terbaik yang akan menjadi pemenang.”




Manca sa kukusei ranin inbal waa kiyali.
Satu per satu warga kampung maju membawa enbal di atas
nampan.

Ranin njaka wa raicomba raroni si'rokaikimololo]si.
Mereka sangat percaya diri.

Reberusaha leit na bobaing.
Mereka telah berusaha memberikan yang terbaik-.

Nale ndafan inan rumreriiwaifalmuri.

Nale dan ibu berdiri di bagian paling belakang.
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Wa nyannin mancia abisi nyak?
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et{meneken¥smpeke]motuong siyo acrain rufunuinaimancialriling

sainbefamunu enbal mbokaiko.
Acaralituimengundang keingintahuan,warga,siapakah]pembuat.enbal
terbaikidari




Inbalfsainlracampor/kacang’y :
‘Adalenbaljyang|dicampurkacang; coklat; kopi,dan|gulajmerah:

Nanainoliiimanciajrokaik{rofuno?
Itulsemua/merupakan/penemuan resep baruiwarga kampung
' tersebut.

Silramaung|enballiiirifasaimancia|niirusukalrokan:
Merekalingin enbal,menjadi.makanan yang disukai semua orang.

Makayo ratindafanina
perangkat rocoba:
Para juru masak dan/Raja
tampak serius mencicipi
enbal.

Rakan futuka si, riling/sain
mbee fa na futuka ii' minako.
Mereka juga berdiskusi untuk
menentukan pemenangnya.




Nale ndafan mancia wa fonuo ii roloman na hasil
penjurian.
Nale dan warga kampung semakin penasaran menanti
hasil penjurian.

Nale ndafan mancia funuoii roloman keputusan raja.
Siapa yang akan dinobatkan sebagai pembuat enbal
terbaik?




Makayo rat ndoli mairingu faa muno titah.
Tiba saatnya pengumuman hasil penjurian.

Sain faa rikut kokot ii ramaju wa raicomba.
Kepala juru masak berdiri di panggung.

Liar rasa lian molfar mancia pemenang nalano.
Suaranya bergema menyebutkan nama-nama pemenang.

Ramaju wa panggung tutun fa reterima ni andesa.
Mereka maju ke panggung dan menerima hadiah.




Nale raron sanang niling mancia sin.
Nale menatap takjub orang-orang itu.

Makayo rabaca sain rikot kokot ii nalani.
Setelah kepala juru masak selesai membacakan nama-nama pemenang,
Tuan Menteri mengambil alih panggung.

Nale raron sanang motan rabaca mancia sii nalan.
Apa yang dia sampaikan berikutnya sungguh membuat hati Nale dan warga
kampung bahagia.

“Kem mbokaik sainbe fa menang sayembara inbali. Mairingu mborfar titah,
m lian ke sain wain ta menang maupun kala. Fisa raromi si mbeseti, karna
rat nala hadia faserin ndinik kito abisi.”

“Kalian telah mengetahui pemenang sayembara enbal. Selamat bagi yang
menang. Kepada warga yang tidak menang, jangan kecewa. Seperti janjiku
tiga hari lalu, Raja akan memberikan kejutan kepada kalian.”




Ndosorong falmurii yoo.
Menteri mundur beberapa langkah.

Raja nggo moleri omuno wa raicomba.
Lalu, Raja maju dan berdiri di hadapan semua orang.

“Mukantuku mentri lian sabantarin, anggu andesa na ndonok
kemi.”
“Seperti yang telah menteriku katakan tadi, aku punya kejutan
untuk kalian.”

“Ak kokaik mi karja ndfan usaha mikot kokot ndafan bobaingo
saimbara ii.”
“Aku tahu kalian bekerja dan berusaha melakukan yang terbaik
dalam sayembara ini.”
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“Ak tinik penghargaan ii ndonok kem abisi sain wain ta menang
fa kookot ii.”
“Aku ingin memberi penghargaan kepada kalian yang tidak
memenangkan sayembara ini, tetapi telah bersusah payah
membuat enbal.”

“Ak toli ngu mancia fofan si na reperiksa liman sin limam.”
“Untuk itu, aku akan memerintahkan menteri supaya
memeriksa satu per satu jari kalian.”

“Makayo mborfar tinik mancia sii sain muno inbali sampe arok
ele liman,fa rara ngo jor, ii berhak dapana hadiah.”
“Siapa yang ujung jarinya terluka karena terkena parutan yang
tajam berhak mendapatkan hadiah.”

“Makayo reperika manca sii liman nyan, makayo riling
sain mancia liman ele arok ii.”
“Menteri, periksa jari mereka dan bagikan hadiah-hadiah itu
kepada mereka.”
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“Ngu ingin kem abis mban inbali raromi sanang./Ngulingin
kem abisi raron sanang,m karna inbali'ii kitna futuka/rumo
funuo.”

“Aku ingin kalian semua bangga makan enbal. Jangan
pernah melupakannya karena itu merupakan bagian dari
identitas kita.”

Raja nowali wa ni'singasana.
Raja kembali ke singgasana.

Makayo perangkat, sii roswai dour'iiisampelradapa’
Menteri dibantu para dayang memeriksa;satu;per, ’satu
ujung jari warga.

Ndafan na ndonok{hadialtinik{mancialsi
Mereka juga memberikanihadiahjyang[dijanjikan]Rajalatas]

imerekaX



Nale raron sanang karna berjuang muno inbali karna ruyfuno
inbali ii ta gampang.
Nale bersyukur karena dia bersungguh-sungguh ketika
membuat enbal.
Takarja waa rira sampe ke proses tefenik ndafan tataru wa
rembrembet.
Setelah mengalami sendiri betapa beratnya bekerja di ladang
dan susahnya membuat enbal.

Nale dapa na hadia.
Nale juga mendapat hadiah.




Dapa na kale masa sa, masa ii na mal malok rupa-
rupa muno lolwar liman ii.
Sebuah gelang emas berhias permata kecil kini
menghiasi pergelangan tangannya.

Hadiah ii muno nala raron sanang raleito.

Karena hadiah itu, dia sadar bahwa kerja keras akan
membuahkan hasil yang menggembirakan.
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